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ABSTRAK

Penelitian ini berorientasi untuk menganalisis proses media dalam membingkai berita
tentang pelarangan kampanye LGBTQ pada piala dunia 2022 oleh Qatar sebagai tuan
rumah penyelenggara melalui media Al-Jazeera. Dengan menerapkan metode kualitatif,
penulisan dilakukan dengan tiga tahapan utama, yaitu pengumpulan data, pengolahan data,
dan penyusunan laporan penelitian. Data primer yang dikumpulkan melalui berita resmi
berupa situs web resmi dari Al-Jazeera dan data sckunder dari berbagai studi pustaka.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat empat konsep pendekatan framing yang dicetuskan
oleh Robert N Entman dalam penelitian ini, yakni mendefinisikan masalah (Al Jazeera
membingkai masalah ini sebagai benturan antara nilai-nilai konservatif Qatar yang
mengkriminalisasi hubungan sesama jenis dengan tuntutan global atas isu LGBTQ),
memperkirakan penyebab masalah (adanya respon negatif dari komunitas Internasional
terutama barat dan aktivis HAM yang menganggap Qatar mendeskriminasi kaum
LGBTQ), membuat keputusan moral (Al-Jazeera menampilkan bahwa kebijakan terhadap
larangan LGBTQ adalah penanaman dan menjaga nilai moral bangsa yang beridentitaskan
islam), dan menekankan penyelesaian masalah (Al-Jazeera membingkai nilai toleransi,
serta meminta agar menghormati keputusan tuan rumah dan memahami nilai budaya
lokal). Dampak yang paling signifikan dari adanya pembingkaian ini adalah pro-kontra dan
perdebatan di masyarakat, Bahkan dampak yang dihasilkan memicu aksi/gerakan boikot
terhadap piala dunia 2022.

Kata kunci: Al-Jazeera, Qatar, Islam, LGBTQ, World Cup

Indralaya, 27 Mei 2024
Pembimbing 11

Sofyan Effendi, S.IP., M.Si Ramdan Lamato, S.Pd., M.Si
NIP. 197705122003121003 NIP. 199402132022031010

7/ oni'Mengetahui
/7 e0F s ’
I/‘,‘_‘oe 5571{ 5
o ¥
/56

Vi



ABSTRACT

This research is oriented to analyze the media process in framing news about the ban on
the LGBTQ campaign in the 2022 world cup by Qatar as the host organizer through Al-
Jazeera media. By applying a qualitative method, the writing is done with three main
stages, namely data collection, data processing, and preparation of research reports.
Primary data collected through official news in the form of official websites from Al-
Jazeera and secondary data from various literature studies. The results show that there are
Jour concepts of the framing approach initiated by Robert N Entman in this study, namely
defining the problem (Al Jazeera frames this problem as a clash between Qatar's
conservative values that criminalize same-sex relationships with global demands for
LGBTY) issues), estimating the cause of the problem (there is a negative response from the
international community, especially the West and human rights activists who consider
Qatar to discriminate against LGBTQ people), making moral decisions (Al-Jazeera
presents that the policy towards the LGBTQ ban is to instill and maintain the moral values
of a nation with Islamic identity), and emphasizing problem solving (Al-Jazeera frames the
value of tolerance, and asks to respect the host's decision and understand local cultural
values). The most significant impact of this framing is the pros and cons and debates in the

communily, even the resulting impact triggers a boycott action/movement against the 2022
world cup.

Keywords: Al-Jazeera, Qatar, Istam, LGBTQ, World Cup
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Piala Dunia juga disebut sebagai World Cup adalah pertandingan sepak bola

ditingkat internasional yang berlangsung setiap empat tahun sekali dan melibatkan tim
nasional pria yang tergabung dalam FIFA. Turnamen ini perdana diselenggarakan pada
tahun 1930 dan dijuarai oleh tim nasional Uruguay yang juga menjadi tuan rumah. Pada
tahun 2022 piala dunia memiliki keunikan karena Qatar menjadi tuan rumah yang dimulai
dari tanggal 20 November hingga 18 Desember 2022. Hal ini berbeda dari Piala Dunia
sebelumnya yang biasanya berlangsung pada pertengahan tahun. Keputusan untuk
menggelar Piala Dunia 2022 pada akhir tahun diambil karena alasan iklim di Qatar, di
mana musim panas di tengah tahun menghadirkan suhu yang sangat tinggi, sehingga
mengadakan turnamen pada akhir tahun diharapkan dapat menghindari suhu yang ekstrem
(Agasta, 2022).

Pada tanggal 2 Desember 2010, secara resmi Qatar terpilih menjadi tuan rumah
Piala Dunia, mencatat sejarah sebagai negara Arab pertama yang mendapat kehormatan
ini. Menjadi tuan rumah Piala Dunia adalah pencapaian besar bagi Qatar, yang tidak hanya
melibatkan negara tersebut dalam ajang olahraga global, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk menampilkan budaya modern dan kemajuan teknologi yang dimiliki
oleh negara tersebut. Selain itu, menjadi tuan rumah Piala Dunia juga memungkinkan
Qatar untuk menyoroti aspek budaya dan kemajuan teknologi yang menjadi ciri khas
negara tersebut. Ini adalah kesempatan bagus untuk menampilkan nilai-nilai dan potensi
Qatar kepada dunia internasional. Selain itu, penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar juga
membantu memberikan citra positif terhadap negara-negara Muslim dalam mengadakan

sebuah acara olahraga skala global yang sangat dinantikan oleh seluruh dunia (Hapsari &



Muhaimin, 2023).

Dalam ajang Piala Dunia 2022 di Qatar, pemerintah Qatar telah mengumumkan
beberapa aturan, diantaranya adalah larangan kampanye yang berkaitan dengan LGBTQ.
Qatar menilai aktivitas LGBTQ sebagai tindakan ilegal yang dapat dihukum. Hal ini
memicu reaksi tajam dari pihak yang mendukung hak-hak LGBTQ, mereka menganggap
pernyataan tersebut sebagai penyalahgunaan hak asasi manusia. Sebagai respon terhadap
larangan tersebut, banyak pendukung sepak bola merencanakan untuk mengenakan atribut
LGBTQ selama Piala Dunia 2022 sebagai bentuk protes (Hartana, 2021).

Sebagai sebuah negara dengan mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam,
Qatar telah lama menerapkan prinsip-prinsip syariah islam dalam pengembangan sistem
hukumnya. Bahkan, dalam konteks sistem hukum yang ada saat ini, muncul konsep yang
dikenal sebagai "nomokrasi Islam” yang menghubungkan negara hukum dengan prinsip-
prinsip hukum Islam. Hal ini mengakui bahwa hukum-hukum Al-Quran pasti akan terkait
dengan suatu negara yang mendeklarasikan dirinya sebagai negara Muslim (Nur Rizki
Pratiwi, 2023).

Al-Quran dan Hadist telah memberikan penjelasan bahwa orientasi seksual
LGBTQ, yang melibatkan Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, dan Queer tidak
mendapat dukungan dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, Qatar dan negara-negara Muslim
lainnya seringkali merujuk pada ajaran ini dalam pembentukan hukum dan kebijakan
terkait isu-isu LGBTQ.

Berdasarkan pandangan agama Islam, manusia telah diciptakan dengan dua jenis,
yaitu laki-laki dan perempuan, seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah An-Najm
(53:45), "Dan Dia (Allah) menciptakan dua pasang dari dua jenis laki-laki dan
perempuan.” Konsep ini juga ditegaskan dalam Al-Quran Surah Al-Hujurat (49:13),

"Wahai manusia, kami menciptakan kamu terdiri dari laki-laki dan perempuan.”. Dalam



Islam, konsep ini menggaris bawahi pentingnya peran dan identitas gender yang telah
ditentukan Allah dalam menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan. Pandangan
ini mencerminkan landasan ajaran Islam terkait peran gender serta hubungan antara laki-
laki dan perempuan di dalam masyarakat (Ermayani, 2017).

Namun, pandangan ini bertentangan dengan beberapa negara peserta Piala Dunia
2022 yang telah melegalkan LGBTQ. Proses legalisasi tersebut berlangsung melalui
berbagai metode, termasuk melalui perubahan undang-undang dan putusan pengadilan.
Karena hal ini, sejumlah negara yang mendukung hak-hak LGBTQ merasa bahwa Qatar
tidak memenuhi syarat untuk menjadi tuan rumah pada acara Piala Dunia 2022 yang
berskala internasional.

Dalam konteks Piala Dunia 2022, terdapat 32 negara peserta piala dunia, 13 negara
perwakilan Eropa (UEFA) yaitu Belgia, Kroasia, Denmark, Inggris, Prancis, Jerman,
Belanda, Portugal, Serbia, Spanyol, Swiss dan Wales. 6 negara perwakilan Asia (AFC)
yaitu Qatar, Australia, Iran, Jepang, Arab Saudi, dan Korea Selatan. Kemudian 5 negara
dari Afrika (CAF) yaitu Kamerun, Ghana, Maroko, Senegal, dan Tunisa. Serta 4 negara
dari Amerika Utara (CONCACAF) dan Amerika Selatan (CONMEBOL) yaitu Kanada,
Meksiko, Amerika Serikat, Kosta Rika, Argentina, Brazil, Ekuador, dan Uruguay.

Adapun 32 negara yang berhasil lolos ke kejuaraan, 16 di antaranya telah
mengesahkan undang-undang yang melindungi hak-hak LGBTQ sesuai dengan prinsip-
prinsip hak asasi manusia. Mereka meyakini bahwa hak-hak LGBTQ harus dihormati tanpa
diskriminasi. Individu yang memiliki orientasi seksual yang berbeda memiliki hak yang
sama dengan individu heteroseksual. Negara-negara peserta Piala Dunia 2022 yang telah
mengesahkan undang-undang pro-LGBTQ ini meliputi Australia, Kanada, Meksiko,
Ekuador, Argentina, Belanda, Spanyol, Portugal, Brasil, Prancis, Uruguay, Denmark,

Jerman, Swiss, Inggris, dan Wales. Dari 16 negara ini, 10 di antaranya berencana untuk



mempromosikan isu-isu LGBTQ selama Piala Dunia 2022, memanfaatkan platform
tersebut untuk mempromosikan kesetaraan dan kesadaran tentang hak-hak LGBTQ (Nur
Rizki Pratiwi, 2023).

Upaya kampanye yang dilakukan oleh negara pro LGBTQ adalah menggunakan
ban kapten “one love”. Ban kapten sendiri merupakan penanda bahwa orang yang
menggunakannya ialah kapten dalam suatu klub, dia memiliki tugas memimpin klubnya,
baik didalam maupun luar lapangan. Setiap sebelum memulai pertandingan kapten tim
selalu dipanggil wasit untuk menyampaikan beberapa hal. Hal inilah kemudian yang
membuat kapten tim sebagai perwajahan dari negara tersebut. Oleh karna itulah kampanye
LGBTQ melalui ban captain one love dianggap efektif untuk dilakukan (Gustina, 2023).

Ban kapten One Love adalah upaya kampanye yang menentang diskriminasi, yang
pertama kali diperkenalkan oleh Asosiasi Sepak Bola Kerajaan Belanda (KNVB) pada
tahun 2020. Menurut KNVB, One Love telah berevolusi dari kampanye menjadi program
profesional yang memberikan pelatihan tentang keragaman. Awalnya dipasang di papan
iklan stadion sepak bola saat pertandingan timnas Belanda, saat ini ban kapten One Love
menggambarkan simbol promosi perdamaian untuk komunitas LGBTQ, yang ditandai
dengan simbol hati berwarna pelangi dengan angka 1 di dalamnya. Kampanye ini secara
khusus berfokus pada menolak kriminalisasi perbedaan, terutama terkait dengan LGBTQ.
Pada September 2022, 10 negara Eropa sepakat untuk menerapkan ban kapten One Love
selama Piala Dunia 2022 di Qatar (Andika & Safitri, 2023).

Merespon upaya beberapa negara yang ingin mengkampanyekan LGBTQ pada
gelaran piala dunia Qatar 2022. Qatar sebagai tuan rumah tetap konsisten dalam penerapan
aturan, terutama terkait dengan masalah LGBTQ. Mereka melarang penggunaan simbol
pelangi yang sering diasosiasikan dengan ‘one love' baik di luar stadion maupun di dalam

stadion. Tidak hanya atribut suporter seperti bendera dan syal yang dilarang, tetapi ban



kapten pemain juga dilarang memiliki corak atau motif pelangi yang merupakan simbol
LGBTQ (Clara, 2017).

Sebagai negara muslim pertama yang diberikan tanggung jawab sebagai tuan
rumah Piala Dunia 2022, Qatar membuat beberapa peraturan yang harus diikuti oleh semua
pendatang, termasuk peserta, wasit, staf pendukung, dan penonton, untuk mematuhi
ketentuan yang telah ditetapkan oleh negara Qatar.

Beberapa peraturan yang harus dipatuhi selama periode 28 hari acara tersebut
mencakup, pelarangan kampanye LGBTQ, Aturan pelarangan terkait alkohol,
menunjukkan kasih sayang dan fotografi di depan umum, aturan dalam berpakaian, serta
peraturan-peraturan lainnya (Nur Rizki Pratiwi, 2023).

Ditambah dengan adanya peraturan FIFA yang mewajibkan negara yang ditunjuk
sebagai tuan rumah piala dunia untuk memberikan dokumen penawaran yang berisi
tentang persyaratan serta adanya kesenjangan dan resiko yang akan dihadapi dalam
penyelenggaraan piala dunia, seperti halnya Infrastruktur, keamanan, dan hukum nasional
setempat. Dalam salah satu laporan yang terdapat pengajuan tentang Hukum nasional
Qatar pada poin Legal and Government Guarantees.

FIFA, sebagai badan otoritas yang mengatur kompetisi sepak bola termasuk Piala
Dunia, diharapkan dapat mengatasi permasalahan terkait pelarangan aktivitas LGBTQ yang
muncul dalam penyelenggaraan Piala Dunia. Namun, dalam konteks kedaulatan negara
seperti yang dijelaskan dalam konsep "Legal Unboundedness of State's Power™ (hukum
kuasa negara). FIFA menghadapi keterbatasan dalam mempengaruhi negara tuan rumah
seperti Qatar, yang memiliki hukum Syariah yang melarang aktivitas LGBTQ. Konsep ini
menjelaskan bahwa negara memiliki kekuasaan mutlak dalam membuat hukum dan
mengatur aktivitas di wilayahnya tanpa campur tangan kekuasaan asing. FIFA tidak

memiliki kekuasaan tertinggi atas Qatar dan tidak dapat memaksa Qatar untuk



melonggarkan hukumnya terkait LGBTQ.

Adapun Qatar sendiri sebagai tuan rumah sudah memberikan dokumen penawaran
yang mencakup berbagai persyaratan dan potensi risiko dalam penyelenggaraan turnamen.
Semua itu terdapat dalam salah satu laporan terkait penawaran Qatar, termasuk poin terkait
jaminan hukum dan pemerintahan (Legal and Government Guarantees). Dalam situasi
seperti ini, FIFA harus beroperasi dalam batasan-batasan hukum dan kebijakan yang ada,
sambil menghormati kedaulatan negara tuan rumah. Yang isinya :

“As an islamic country, the laws of Qatar are based on the principles of Sharia,
which imposes restrictions on the sale, advertising and distribution of certain goods and
services and otherwise may overrule other statutory laws.”

Artinya Qatar telah menyatakan sejak awal dalam penawaran mereka bahwa
mereka menerapkan hukum Syariah yang memengaruhi sejumlah aktivitas, termasuk
kampanye LGBTQ pada Piala Dunia 2022. Laporan penawaran ini kemudian disetujui oleh
FIFA, karena Qatar dipilih menjadi tuan rumah Piala Dunia 2022. Kenyataan ini
menggambarkan bagaimana meskipun FIFA memiliki tujuan untuk menciptakan
lingkungan sepak bola yang inklusif dan beragam, dengan upaya berkolaborasi dengan
komunitas LGBTQ, namun kendala-kendala yang muncul ketika berhadapan dengan
konsep "Legal Unboundedness of State's Power" yang dimiliki oleh Qatar. Dalam konteks
ini, FIFA terbatas dalam kemampuannya untuk mempengaruhi kebijakan Qatar terkait
LGBTQ, karena Qatar memiliki kekuasaan mutlak dalam membuat dan menjalankan
hukum di wilayahnya.

Meskipun selama ini  FIFA telah menunjukkan otoritas dan dominasinya dalam
segala isu yang berkaitan dengan dunia sepak bola, FIFA memiliki kemampuan untuk
menentukan dan mengurangi pengaruh suatu negara jika negara tersebut ikut campur

dalam masalah sepak bola yang berada di bawah yurisdiksi FIFA. Hal ini disebabkan oleh



dominasi FIFA yang diakui dan disahkan dalam statuta FIFA tentang prinsip non-
intervensi (FIFA., 2022).

Dalam konteks penolakan kampanye LGBTQ ini, FIFA yang sebelumnya telah
menjalin hubungan dengan kelompok LGBTQ dan menciptakan lingkungan sepak bola
yang aman bagi mereka, sekarang terlibat dalam sebuah situasi yang memerlukan
pengorbanan. Kebijakan mereka dalam kompetisi Piala Dunia 2022 menunjukkan bahwa
FIFA harus memilih prioritas tertentu untuk memastikan kelancaran kompetisi tersebut,
bahkan jika itu berarti harus mengorbankan hubungan yang telah mereka bangun dengan
kelompok LGBTQ.

Adapun penulis akan mengulas lebih lanjut kontroversi seputar LGBTQ
berdasarkan perspektif Framing Media. Framing merupakan cara di mana media
mengemas informasi mengenai suatu peristiwa dengan melakukan seleksi informasi,
penonjolan aspek tertentu, pemilihan isu, penggunaan kata-kata, dan pengecualian
informasi yang seharusnya ditampilkan. Isu seputar kampanye LGBTQ dalam konteks
Piala Dunia Qatar 2022 telah menjadi topik pembicaraan yang menarik perhatian
masyarakat. Dalam konteks ini, peran media dalam membentuk opini masyarakat
mengenai isu LGBTQ dalam Piala Dunia sangat penting. Oleh karena itu, penulis ingin
menggali bagaimana media mengemas berita ini sebelum disampaikan kepada masyarakat.

Pembahasan mengenai kampanye LGBTQ dalam Piala Dunia Qatar 2022 sangat
menarik karena menghasilkan beragam jawaban terhadap Qatar sebagai negara
penyelenggara. Terdapat perbedaan pendekatan yang mencolok antara Qatar dan sebagian
besar negara peserta Piala Dunia yang mendukung hak-hak LGBTQ dan secara terbuka
menyuarakannya dalam ajang prestisius ini. Qatar sebagai negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam, telah jelas mengekspresikan penolakannya terhadap aspek-

aspek yang terkait dengan LGBTQ, terutama simbol pelangi.



Adapun Framing adalah ketika media menyajikan suatu peristiwa atau kontroversi
dengan cara memandu perhatian pada aspek tertentu dan menggaris bawahi berita khusus
dalam suatu kasus atau peristiwa. Model framing yang dikembangkan oleh Robert N.
Entman memfokuskan perhatian pada proses pemilihan isu dan penekanan isu tersebut
sebagai elemen utama (Eriyanto, 2002).

Lanskap hubungan internasional saat ini mengalami perubahan yang signifikan,
terutama seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama dalam
era revolusi industri 4.0. Globalisasi yang semakin cepat, pasar bebas, dan perdagangan
bebas telah menghapus batas-batas antarnegara, memungkinkan individu dari berbagai
negara berinteraksi secara langsung, real-time, dan online. Peran aktor negara tidak lagi
mendominasi dalam dinamika politik internasional, karena kekuatan aktor non-negara,
seperti individu, organisasi non-pemerintah (NGO), media massa, dan organisasi regional,
semakin kuat dan mampu memengaruhi opini publik dunia serta membentuk citra global
secara besar, terorganisir, dan terstruktur (Subagyo, 2019).

Dari perspektif aktor dalam hubungan internasional, perkembangan media telah
memberikan kekuatan tambahan kepada non-state actor atau aktor non-negara. Aktor
semacam ini menjadi lebih dominan. Dari segi alat, media digunakan sebagai sarana, alat,
dan platform untuk menjalankan praktik diplomasi. Media dianggap sebagai alat diplomasi
yang digunakan oleh setiap negara. Lebih lanjut, lembaga-lembaga resmi negara seperti
kedutaan, konsulat, Kementerian Luar Negeri, dan perwakilan di luar negeri mulai aktif
membuat dan menggunakan akun website, Instagram, YouTube, Facebook, Twitter, dan
blog resmi sendiri (Sandre, 2013).

Dari perspektif metode, media digunakan untuk mendorong dukungan, membentuk
opini publik, dan mengumpulkan aspirasi masyarakat dengan menggunakan tagar sebagai

data. Metode inilah yang kemudian digunakan oleh Qatar sebagai tuan rumah piala dunia



2022 dalam memframing kebijakan mereka terutama sebagai tuan rumah piala dunia 2022
(Subagyo, 2019).

Di era saat ini, media dan politik internasional dua hal yang sulit untuk dipisahkan,
media berperan penting dalam menyajikan kejadian politik internasional baik bilateral
maupun multilateral. Berita yang disajikan oleh media kemudian ditafsirkan oleh publik
sesuai dengan teks-teks yang media tersebut sajikan. Fakta saat ini bahwa media
mempunyai peran penting dalam komunikasi politik internasional. Keterlibatan yang lebih
konkrit inilah melahirkan istilah baru yaitu “media diplomacy”. media massa sebagai aktor
dalam hubungan internasional biasanya menjalankan misi diplomasi sebuah negara.
Sebagai aktor dalam hubungan internasional media tidak cukup hanya meliput peristiwa
diplomatik saja, akan tetapi perlu lebih bersikap negosiator. Sehubungan dengan media
diplomacy sebagai aktor dalam dinamika politik internasional. Posisi media sangat
berpengaruh pada suatu negara dalam menyajikan sikapnya terhadap peristiwa politik
internasional. Dalam hal ini Qatar melalui media Al Jazeera memberikan framing
mengenai kebijakan mereka yang menuai pro dan kontra bagi dunia (Andrianti, 2015).

Al-Jazeera merupakan salah satu media yang cukup aktif memframing kasus
Pelarangan Kampanye LGBTQ pada pergelaran piala dunia 2022. Al Jazeera sendiri
merupakan media yang dibangun oleh Qatar sebagai upaya diplomasi publik melalui
jaringan penyiaran.

Sejak didirikan pada tahun 1996, Al Jazeera telah mengalami pertumbuhan pesat,
yakni menjadi salah satu jaringan penyiaran global. Awalnya hanya berupa stasiun televisi,
kemudian Al Jazeera melakukan ekspansi penyiaran dengan mencakup berbagai jenis
media, seperti televisi, siaran audio, dan internet, untuk mencapai masyarakat yang lebih
luas (Kusuma, Purnama, & Darmawan, 2020).

Pada mulanya Al-Jazeera memusatkan perhatian pada penyajian berita di dunia



Arab. Namun, seiring berjalannya waktu, Al-Jazeera mengembangkan jangkauannya
dengan memperluas jaringannya melalui saluran televisi dalam berbagai bahasa di
beberapa negara lain. Pada tahun 2000 Al-Jazeera meluncurkan saluran baru diberbagai
negara, seperti Al-Jazeera English (AJE) diluncurkan sebagai saluran berita dengan
menggunakan bahasa Inggris pertama yang berpusat di Timur Tengah dengan slogan
“Setting the News Agenda. Every Story, Every side. Hear the Human Story” dengan stasiun
pusat di Doha, London dan Washington D.C. Kemunculan AJE ini memberikan dorongan
kepada Al-Jazeera untuk menambah saluran lain seperti Al-Jazeera Turk, Al-Jazeera
America, Al-Jazeera Plus (AJ+), Al-Jazeera Balkans, dan Al-Jazeera Documentary.
Al-Jazeera juga mempunyai saluran audio broadcasting berupa radio digitial yang
bisa diakses melalui listen.aljazeera.com atau bisa di apilkasi Spotify dengan pencarian
Al-Jazeera-Your World. Al-Jazeera juga memperluas keberadaannya di ranah digital
internet dengan memiliki beberapa situs resmi. Melalui situs-situs ini, seluruh berita dan
program dari semua saluran Al-Jazeera dapat diakses. Beberapa situs resmi Al-Jazeera

termasuk www.aljazeera.com yang merupakan situs utama dalam bahasa Inggris,

balkans.aljazeera.com untuk berbahasa Kroasia/Serbia Bosnia, mubasher.aljazeera.net
untuk berita politik tanpa sensor dalam bahasa Arab, dan www.ajplus.net untuk situs AJ+
yang berbahasa Arab, Prancis, Inggris, dan Spanyol. Setiap saluran Al-Jazeera juga aktif di
media sosial, termasuk Instagram, Twitter, dan YouTube, dengan akun seperti @aljazeera
untuk liputan berbahasa Arab, @aljazeeraenglish untuk liputan berbahasa Inggris,
@aljazeeradocumentary untuk promosi program dokumenter, @aljazeerasports, dan
@ajplus. Semua situs resmi serta akun media sosial Al-Jazeera tetap responsif,
menyediakan informasi terupdate kepada publik internasional.

Oleh karna itulah penulis tertarik menulis skrispi mengenai Framing Media Al-

Jazeera terhadap pelarangan kampanye LGBTQ pada piala dunia 2022 oleh Qatar sebagai
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negara tuan rumah. Penulis ingin menyajikan bagaimana Al-Jazeera sebagai media
menyampaikan kepada masyakarat dunia mengenai isu tersebut. Mengingat kebijakan
tersebut menuai pro dan kontra bagi masyarakat global, khususnya bagi negara barat yang

dengan jelasnya menolak kebijakan dari Qatar tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data dan fakta yang telah dijabarkan di latar belakang, rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Framing
media Al-Jazeera terhadap pelarangan kampanye LGBTQ oleh Qatar sebagai tuan

rumah piala dunia 2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
menjabarkan bagaimana media memframing berita tentang pelarangan kampanye LGBTQ
pada piala dunia 2022 oleh Qatar sebagai tuan rumah penyelenggara melalui media Al-

Jazeera.

1.4 Manfaat Penelitiaan
1.4.1 Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitiaan ini bisa bermanfaat sebagai bahan kajian atau
referensi dikemudian hari pada ilmu hubungan internasional yang berkaitan dengan
Framing Media Internasional terhadap sesuatu kebijakan negara, terutama mengenai studi

kasus LGBTQ, Piala Dunia, dan Qatar sebagai tuan rumah.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan pembaca mengenai Framing Media dalam memberitakan tentang kebijakan
Qatar sebagai tuan rumah piala dunia dalam pelarangan kampanye LGBTQ. Penelitian ini
juga bermanfaat untuk menjelaskan bagaimana suatu negara bisa teguh dengan pendirian
nya meskipun banyak usaha interpensi dari negara lain mengenai kebijakan tersebut.

Apalagi jika kebijakan tersebut selaras dengan ideologi bangsa.
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